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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan sertifikasi halal
pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Dapur Satuan Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) Bunga Mekar Desa Mayang Kabupaten Jember. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan
penelitian terdiri atas Kepala SPPG, ahli gizi, penyelia halal, tenaga pengolahan
makanan, tenaga distribusi, dan perwakilan Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles, Huberman, dan Saldana
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan sertifikasi halal
di Dapur SPPG Bunga Mekar telah berjalan cukup baik berdasarkan dimensi
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Komunikasi dan koordinasi
antarinstansi telah terlaksana, meskipun berdasarkan informasi dari BPJPH belum
terdapat surat resmi untuk melaksanakan sosialisasi khusus kepada seluruh SPPG.
Sementara itu, SPPG pada umumnya memperoleh arahan dari Badan Gizi Nasional
(BGN) dalam mempersiapkan proses sertifikasi halal. Faktor pendukung implementasi
meliputi komitmen pelaksana, ketersediaan sumber daya, serta sarana dan prasarana
yang memadai, sedangkan faktor penghambat meliputi belum selesainya proses
administrasi sertifikasi halal dan koordinasi antarinstansi yang masih berlangsung. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan koordinasi dan percepatan proses sertifikasi halal agar
implementasi kebijakan dapat berjalan lebih optimal.
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This study aims.to analyze the implementation of the halal certification policy in the
Free Nutritious Meal (Makan Bergizi GratissMBG) Program at the Nutrition
Fulfillment Service Unit (SPPG) Bunga Mekar, Mayang Village, Jember Regency. This
research employed a qualitative approach with a descriptive research design. The
research informants consisted of the Head of SPPG, a nutritionist, a halal supervisor,
food processing staff, distribution staff, and a representative from the Halal Product
Assurance Organizing Agency (BPJPH). Data were collected through observation, in-
depth interviews, and documentation, and were analyzed using the interactive data
analysis model of Miles, Huberman, and Saldana, which includes data condensation,
data display, and conclusion drawing and verification. Data validity was ensured
through source triangulation and technique triangulation. The findings indicate that the
implementation of the halal certification policy at SPPG Bunga Mekar has generally
been carried out well based on George C. Edward IllI's policy implementation
dimensions, namely communication, resources, disposition, and bureaucratic structure.
Communication and coordination among relevant institutions have been established;
however, according to information obtained from BPJPH, there has been no official
directive to conduct specific halal certification socialization for all SPPGs. Meanwhile,
SPPGs generally receive guidance from the National Nutrition Agency (BGN) in
preparing the halal certification process. Supporting factors include the commitment of
implementers, the availability of human . resources, and adequate facilities and
infrastructure, while the inhibiting factors include the incomplete administrative
process for halal certification and the ongoing coordination among relevant institutions.
Therefore, strengthening inter-agency coordination and accelerating the halal
certification process are necessary to optimize the implementation of the policy.
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